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4.1. Teori Konstruktivisme

Pendekatan RME sejalan dengan teori konstruktivisme yang menekankan pada kegiatan siswa untuk mempraktekkan apa yang dipelajari dan membangun konsep bahan ajar yang dipelajarinya tersebut. Teori konstruktivisme beranggapan bahwa siswa harus menemukan dan mengemukakan suatu informasi yang kompleks ke situasi yang lain.
A. Pengertian Teori Konstruktivisme
Pengertian teori konstruktivisme jika dilihat secara umum memandang ilmu pengetahuan tidak hanya sebatas mengungkap mengenai fakta, kaidah, dan juga konsep yang harus diingat secara baku. Dimana konstruktivisme ini justru lebih menekankan bahwa manusialah yang harus mengkonstruksikan pengetahuan itu sendiri. Sehingga, manusialah yang nantinya akan memberikan nilai sentimentil dan juga menggali ilmu pengetahuan, baik itu melalui kajian, penelitian, atau melalui pengalaman. Terdapat banyak sekali cara yang bisa dicoba untuk melakukan konstruksi dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
Intinya, konstruktivisme merupakan teori belajar yang mengusung pembangunan kompetensi, keterampilan, atau pengetahuan secara mandiri oleh peserta didik yang difasilitasi oleh pendidik melalui berbagai macam rancangan pembelajaran serta tindakan yang dibutuhkan untuk menghasilkan perubahan yang diperlukan oleh peserta didik.
B. Pengertian Konstruktivisme Menurut Para Ahli Teori

Berikut ini adalah beberapa pengertian teori konstruktivisme menurut para ahli, antara lain:
a. Abimanyu

Menurut Abimanyu, teori konstruktivisme adalah pendekatan belajar yang menilai bahwa jika seseorang bisa membangun pengetahuan sendiri berdasarkan pengalaman orang.

b. Muslich

Menurut Muslich, teori konstruktivisme merupakan proses membangun pemahaman, kreativitas secara aktif yang didasarkan pada pengalaman belajar orang lain atau berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki oleh orang tersebut.
c. Thobroni

Menurutnya, teori konstruktivisme adalah teori yang memberikan kebebasan kepada semua orang untuk menemukan apa yang mereka inginkan dan memberikan kesempatan terkait apa yang mereka butuhkan. Sebab, melalui ruang dan kesempatan itulah, kebebasan untuk manusia belajar dan menemukan kompetensi bisa diperoleh sesuai dengan potensi yang ada di dalam diri masing-masing.
d. Sagala

Tak jauh berbeda dengan pendapat para ahli lainnya. Menurut Sagala, teori konstruktivisme merupakan landasan seseorang berpikir mengenai banyak hal, sesuai dengan pendekatan kontekstual. Sehingga pengetahuan yang didapatkan sedikit demi sedikit hasilkan akan diperluas melalui konteks yang terbatas.
Berdasarkan keterangan di atas, bisa kita ambil kesimpulan bahwa konstruktivisme adalah teori belajar yang bisa memberikan kebebasan kepada peserta didik untuk lebih aktif belajar menemukan sendiri kompetensi dan juga pengetahuannya untuk mengembangkan kemampuan yang telah ada di dalam dirinya untuk kemudian diubah atau dimodifikasi oleh pendidik yang memfasilitasi, dengan cara merancang berbagai macam tugas, pertanyaan, ataupun tindakan lain yang memancing rasa penasaran peserta didik untuk menyelesaikannya.
4.2 Hasil Analisis


1. Data Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Siswa kelas eksperimen dan kelas control sebelum diberikan perlakuan, siswa terlebih dahulu diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebanyak
20 soal. Penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 100. Dengan sampel penelitian sebanyak satu kelas yang dibagi dua, yaitu kelas V dengan jumlah 30 siswa, 15 siswa sebagai kelas eksperimen dan 15 siswa lagi sebagai kelas Kontrol.

Kelas eksperimen akan diberikan treatment berupa pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dan kelas kontrol akan menggunakan metode pembelajaran konvensional. Adapun hasil pretest pada kedua kelas tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2 Data Statistik Nilai Pretest Kemampuan Literasi penjumlahan dan pengurangan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Statistik
	Eksperimen
	Kontrol

	Jumlah Siswa
	15
	15

	Jumlah Soal
	20
	20

	Jumlah Nilai
	689
	959

	Rata-rata
	45,9
	63,9

	Standar Deviasi
	7,13
	8,25

	Varians
	27,571
	53,413

	Nilai Maksimum
	67
	71

	Nilai Minimum
	20
	60



Tabel diatas menunjukkan bahwa kelas eksperimen sebelum diberikan perlakuan, diperoleh nilai rata-rata pretest sebesar 45,9 dengan standar deviasi 7,13 dan kelas kontral diperoleh nilai rata-rata 63,9 dengan standar deviasi 8,25. Dalam hal ini, seluruh siswa kelas eksperimen dan kelas kontroang berjumlah 30 siswa tidak ada yang mencapai nilai diatas kriteria ketuntasan minimal (KKM).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal literasi siswa di Negeri 105356 Lubuk Pakam masi rendah, karena tidak ada siswa yang mencapai nilai diatas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Dalam hal ini, KKM yang ditentukan oleh Negeri 105356 Lubuk Pakam berskala 75. Rendahnya kemampuan literasi siswa disebabkan oleh kurangnya pemanfaatan model pembelajaran dan pendekatan selama mengajar. Hal ini

tentu membuat siswa mudah bosan, kurang aktif dalam literasi berhitung dalam pemecahan masalah dan rendahnya rasa ingin tahu. Selain itu, guru juga jarang memberikan latihan soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari hari siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dikelas eksperimen yaitu dengan menggunakan pendekan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan literasi berhitung siswa. Setelah memberikan perlakukan dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan berhitung siswa, peneliti memberikan Postest pada kedua kelas.


2. Data Hasil Posttest kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol


Setelah diketahui kemampuan awal siswa, selanjutnya siswa kelas eksperimen diajarkan dengan menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) dan kelas kontrol diajarkan dengan menggunakan media buku paket pelajaran Matematika. Pada pertemuan terakhir, siswa diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa sebanyak 20 soal dengan penilaian skala 100. Adapun hasil pengolahan data posttest dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.2 Data Statistik Nilai Posttest Kemampuan Literasi penjumlahan dan pengurangan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

	Statistik
	Eksperimen
	Kontrol

	Jumlah Siswa
	15
	15

	Jumlah Soal
	20
	20

	Jumlah Nilai
	1270
	1135



	Rata-rata
	84,6
	75,6

	Standar Deviasi
	5.268
	4.463

	Varians
	93.678
	74,821

	Nilai Maksimum
	91
	85

	Nilai Minimum
	80
	60




Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat kemampuan literasi berhitung siswa setelah diberikan perlakukan berbeda (Posttest) dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen mendapatkan nilai rata rata 84,6 dan kelas control mendapatkan rata-rata nilai sebesar 75,6.
Dengan denimikan dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi siswa kelas V SD Negeri 105356 Lubuk Pakam mengalami kenaikan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Namun pada kelas eksperimen terjadi kenaikan yang lebih besar daripada kesiselas kontrol. Selanjutnya, akan diujikan uji normalitas, homogenitas dan hipotesis.

4.2 Pembahasan
1. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Eksperimen
Pada pembelajaran yang menggunakan pendekatan RME, peneliti memberikan materi pembelajaran dengan mengikuti langkah-langkah pendekatan RME yang terdiri dari empat tahap dalam rencana pembelajaran dialokasikan selama 70 menit akan tetapi pada pelaksanaannya berlangsung selama 75 menit, 5 menit lebih lama dari rencana. Hal ini diakibatkan kegiatan diskusi kelompok menghabiskan waktu yang lebih dari rencana. Pada dasarnya penggunaan RME pada kelas eksperimen ini berjalan dengan baik. Maka kesimpulan yang dapat diperoleh bahwa siswa sudah mampu melaksanakan setiap tahap dalam Realistic Mathematic Education dengan

baik. Siswa dalam menjawab pertanyaan guru untuk menghubungkan prasyarat, memberikan dugaan terhadap literasi matematika pada materi penjumlahan dan penguran, melakukan diskusi kelas melalui laporan hasil diskusi kelompok. Pada tahap ini, siswa belajar menerima gagasan orang lain, belajar berdemokrasi, dan menyampaikan gagasan secara logis dan sistematis. Dalam kegiatan ini, peneliti juga membandingkan jawaban dari setiap kelompok dalam diskusi kelas.
Selanjutnya pada tahap menyimpulkan, peneliti meminta masing- masing kelompok untuk menyimpulkan pembelajaran yang telah dipelajari. Dalam setiap pertemuannya peneliti juga memberikan pengetahuan materi diakhir pembelajaran, seluruh siswa menyimak penjelasan dari peneliti. Selain itu, peneliti juga menampakkan posisi sebagai guru yang menyediakan pengalaman belajar bagi siswa dan menumbuhkan motivasi agar siswa merasa senang ketika belajar matematika.


2. Pelaksanaan Pembelajaran di Kelas Kontrol
Pembelajaran yang dilakukan pada kelas control menggunakan instruksi langsung yang dibantu dengan buku paket. Peneliti menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan latihan soal. proses pembelajaran yang dilakukan di kelas control terasa membosankan karena siswa hanya menerima pembelajaran secara pasif tanpa memberikan gagasan atau ide. Peneliti hanya menerangkan materi menggunakan power point dan memberikan soal. Keterlibatan siswa hanya sebatas mencatat materi dan mendengarkan saja. Tidak ada proses diskusi dalam pembelajaran di kelas kontrol. Apabila terdapat siswa yang tidak mengerti siswa dipersilahkan untuk bertanya.

Setelah pembelajaran selesai, peneliti memberikan penguatan di akhir pembelajaran. Berdasarkan uraian di atas, terdapat perlakuan yang berbeda sehingga menyebabkan hasil akhir yang beberda pula. Kelas eksperimen diajarkan menggunakan pendekatan RME, sedangkan kelas kontrol diajarkan menggunakan pendekatan konvensional yang dibantu dengan buku paket.


4.3 Pengaruh Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education Terhadap Literasi Matematis Siswa
1. Uji Prasyarat Analisis Sampel

Sebelum melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan uji normalitas dan uji homogenitas terhadap hasil pretest dan posttest yang diperoleh dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.
a. Uji Normalitas Data

Pengujian norma litas pada penelitian ini dengan galat baku, untuk mengetahui nilai signifikan pada kolom yang dapat menunjukan normal atau tidaknya sebaran data. Syarat data berdistribusi normal apabila signifikansi lebih besar dari 0,05 (sig > 0,05).
Hasil uji normalitas yang diperoleh peneliti pada data kemempuan literasi berhitung dari kedua kelompok sampel dapat dilihat pada tabel berikut:
4.3 Ringkasan Tabel Uji Normalitas Data

	Kelas
	Data
	N
	LHitung
	LTabel
	Keterangan

	Eksperimen
	Pre Test
	15
	0,135
	0,1499
	Berdistribusi Normal

	
	Post Test
	
	0,205
	0,1499
	Berdistribusi Normal

	Kontrol
	Pre Test
	15
	0,240
	0,1568
	Berdistribusi Normal

	
	Post Test
	
	0,253
	0,1568
	Berdistribusi Normal



Dengan demikian, dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa data pre test dan post test dari kedua kelompok yang disajikan sampel peneliti memiliki sebaran data yang berdistribusi normal.


b. Uji Homogenitas Data

Pengujian homogenitas data dimaksud untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan dalam penelitian berasal dari populasi yang homogeny atau dapat mewakili populasi yang lainnya. Untuk menguji homogenitas digunakan uji kesamaan kedua varians yaitu uji F dan data pre test dan post test pada kedua sampel.
Untuk pre test, diperoleh Fhitung< Ftabel yaitu 1,448 < 2,845 pada taraf α= 0,05, sedangkan untuk post test diperoleh Fhitung< Ftabel yaitu 1,621 < 2,845 pada taraf α= 0,05 atau 5 %. Berdasarkan hasil perhitungan dapat disimpulkan bahwa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen.

c. Uji Hipotesis

Setelah dilakukan pengujian normalitas dan homogenitas, diperoleh hasil bahwa sebaran data berdistribusi normal dan kedua sampel bersifat homogen. untuk selanjutnya penguji melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan pada data post test dengan menggunakan uji t. adapun hasil pengujian data post test kedua kelas disajian dalam bentuk tabel berikut

Tabel 4.4 Hasil Pengujian Hipotesis

	No.
	Nilai Statistik
	Kelas
	
thitung
	
ttabel
	Kesimpulan

	
	
	Eksperimen
	Kontrol
	
	
	

	1
	Rata-rata
	84,6
	75,6
	


10,656
	


2,660
	


Ha Diterima

	2
	Standar
Deviasi
	5,26
	4,46
	
	
	

	3
	Varians
	93.678
	74.821
	
	
	

	4
	Jumlah
Sampel
	15
	15
	
	
	


Tabel 4.4 diatas menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis pada data post test diperoleh thitung > ttabel yaitu 10,66 > sekaligus menyatakan terima Ha dan tolak H0 pada taraf α= 0,05 atau 5% yang berarti “Terdapat pengaruh yang signifikan model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap literasi berhitung penjumlah dan pengurangan”.

4.4 Pembahasan Hasil Analisis

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Implementasi Model Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) terhadap Kemampuan Literasi pada Materi Penjumlahan dan Pengurangan di Kelas V SD Negeri 105356 Lubuk Pakam.
Penggunaan model Realistic Mathematics Education (RME) dilakukan pada kelas V yang berjumlah 30 siswa dibagi dua kelas eksperimen yang jumlah siswa sebanyak 15 siswa, sedangkan kelas kontrol yang berjumlah siswa sebanyak 15 siswa dengan menggunakan media buku paket pembelajaran dan internet.
Sebelum diberi perlakuan, kedua kelas diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Adapun nilai rata-rata untuk kelas eksperimen adalah 45,9 dan untuk kelas kontrol adalah 63,9. Berdasarkan varians yang sama atau homogen.

Setelah diketahui kemampuan awal kedua kelas, selanjutnya siswa diberikan pembelajaran dengan media yang berbeda pada materi menggunakan pecahan dalam masalah penjumlahan dan pengurangan pecahan. Siswa pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan model Realistic Mathematics Education (RME) dan siswa pada kelas kontrol diberi perlakuan dengan media buku paket dan power point. Setelah diberi perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, pada akhir pertemuan setelah materi selesai diajarkan, siswa diberikan post test untuk mengetahui hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika Kelas V SD Negeri 105356 Lubuk Pakam. Dilihat dari rata-rata nilai tes akhir (post test). Pada kelas eksperimen dengan menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap hasil belajar Matematika diperoleh rata-rata post test 84,6 sedangkan kelas kontrol dengan menggunakan media buku paket pembelajaran Matematika diperoleh rata-rata post test 74,6. Berdasarkan hasil rata-rata post test bahwa pembelajaran menggunakan model Realistic Mathematics Education (RME) memiliki hasil literasi matematika yang lebih baik.
Berdasarkan uji statistik t pada data post test bahwa diperoleh H0 ditolak pada taraf signifikansi α= 0,05 atau 5% dan dk = n1 + n2 - 2 = 15 + 15 - 2 = 28. Maka harga t (0,05:28)= . Dengan demikian nilai thitung dengan ttabel diperoleh thitung > ttabel yaitu 10,656 >2,660 . Hal ini dapat ditarik kesimpulan H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa “Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model Realistic Mathematics Education (RME) terhadap kemampuan literasi pada materi penjumlahan dan pengurangan siswa kelas V SD Negeri 105356 Lubuk Pakam.
